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Evi Adriani® DINAMIKA PENGANGGURAN MUDA Dl
PROVINSI JAMBI: FAKTOR PENENTU LAMA
PENCARIAN PEKERJAAN
Abstrak

Pengangguran muda (15-24 tahun) merupakan masalah krusial dengan dampak signifikan pada
ekonomi dan kesejahteraan sosial. Salah satu indikator penting adalah durasi pencarian kerja,
yang mencerminkan efisiensi pasar tenaga kerja. Namun, studi mendalam pada tingkat provinsi
di Indonesia masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi durasi pencarian kerja pengangguran muda di Provinsi Jambi, dengan fokus pada
strategi pencarian kerja dan variabel demografis lainnya. Penelitian menggunakan data mikro
dari Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 2023. Analisis regresi linear berganda (OLS)
diterapkan untuk mengidentifikasi hubungan antara durasi pencarian kerja dan 12 variabel
independen, termasuk tingkat pendidikan, strategi pencarian kerja, dan status demografis. Hasil
menunjukkan bahwa strategi pencarian kerja seperti menghubungi perusahaan atau mengirim
CV dan mendaftar pada bursa kerja secara signifikan memperpendek durasi pencarian Kerja.
Sebaliknya, variabel seperti tingkat pendidikan menengah dan mengumpulkan modal cenderung
memperpanjang durasi pencarian. Faktor demografis seperti usia dan status perkawinan juga
memberikan pengaruh signifikan. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan bursa kerja dan
membangun adanya lembaga khusus untuk memberikan pelayanan ketenagakerjaan bagi usia
muda untuk pembinaan, bimbingan dan pengembangan SDM anak muda. Penelitian ini
menawarkan kontribusi baru melalui fokus pada pengangguran usia muda dengan analisis
tingkat provinsi serta memperkenalkan strategi pencarian kerja sebagai variabel independen.
Kata Kunci: Lama Mencari Kerja, Pengangguran, Pekerja Muda

Abstract

Youth unemployment (ages 15-24) is a critical issue with significant impacts on the economy
and social welfare. One key indicator is job search duration, which reflects the efficiency of the
labor market. However, in-depth studies at the provincial level in Indonesia remain limited. This
study aims to analyze the factors influencing job search duration among unemployed youth in
Jambi Province, focusing on job search strategies and other demographic variables. The
research utilizes microdata from the 2023 National Labor Force Survey (Sakernas). Ordinary
Least Square (OLS) analysis is applied to identify the relationships between job search duration
and 12 independent variables, including education level, job search strategies, and demographic
status. The results indicate that job search strategies, such as contacting companies or
submitting resumes and registering at job fairs, significantly reduce job search duration.
Conversely, variables such as intermediate education levels and capital accumulation tend to
extend the duration. Demographic factors, such as age and marital status, also have significant
effects. This study recommends enhancing job fairs and establishing specialized institutions to
provide employment services for youth, including guidance, coaching, and human resource
development. The study offers new insights by focusing on youth unemployment with
provincial-level analysis and introducing job search strategies as an independent variable.
Keywords: Job Search Duration, Unemployment, Youth Labour

PENDAHULUAN

Pengangguran merupakan salah satu masalah ekonomi dan sosial yang terus menjadi
perhatian dunia, terutama karena dampaknya yang signifikan terhadap kesejahteraan individu
dan stabilitas ekonomi suatu negara. Pengangguran yang berkepanjangan tidak hanya
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mengurangi produktivitas nasional, tetapi juga dapat menyebabkan tekanan psikologis,
penurunan keterampilan, dan marginalisasi sosial (Sihombing & Sitorus, 2024) (Wani &
Ahmed, 2024). Dalam konteks pasar tenaga kerja, waktu yang dihabiskan untuk mencari
pekerjaan adalah faktor penting yang menunjukkan seberapa efisien pasar tenaga kerja dan
seberapa besar peluang seseorang untuk kembali bekerja. Fakta ini menunjukkan bahwa
mekanisme untuk mencocokkan calon pekerja dengan peluang pekerjaan yang tersedia sangat
kompleks (Sihombing & Sitorus, 2024). Sangat penting untuk memahami faktor-faktor yang
memengaruhi durasi pencarian kerja karena informasi ini dapat memberikan pemahaman praktis
yang dapat digunakan untuk membangun kebijakan tenaga kerja yang lebih inklusif dan efisien.

Berbagai studi telah dilakukan untuk mengevaluasi variabel yang mempengaruhi durasi
pencarian Kerja, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Penelitian yang dilakukan oleh Ode
(2023) menunjukkan bahwa variabel demografis seperti usia dan pendidikan juga memengaruhi
lama pencarian pekerjaan, serta pekerja yang lebih muda cenderung mencari pekerjaan lebih
lama (Ode, 2023). Hal ini sejalan dengan temuan Putri, yang menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan yang lebih tinggi berkorelasi dengan waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan
pekerjaan setelah lulus. Penelitian tambahan oleh Amalia dan Nugrahadi mengeksplorasi durasi
pencarian kerja di kalangan lulusan SMK di Indonesia dengan menggunakan analisis multilevel
survival pada data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 2019. Mereka menemukan
bahwa hal-hal seperti pengalaman kerja, pelatihan, dan status perkawinan sangat memengaruhi
lamanya pencarian pekerjaan (Amalia & Nugrahadi, 2021).

Selain itu, Wisdawati juga melakukan analisis survival yang menunjukkan bahwa pendidikan
dan pelatihan kerja juga berperan penting dalam mempengaruhi durasi menganggur di
Sumatera, serta menekankan betapa pentingnya investasi dalam pendidikan untuk mempercepat
transisi dari pengangguran ke pekerjaan (Wisdawati, 2023). Sementara itu, hasil penelitian yang
dilakukan oleh safitri dan alfiatno (2020) menemukan bahwa penganggur yang mempersiapkan
usaha ternyata lebih cepat daripada yang hanya mencari pekerjaan.

Menurut penelitian oleh Pasay dan Indrayanti (2012), tingkat upah yang ditawarkan dan
biaya peluang pencarian kerja masing-masing memengaruhi durasi pencarian kerja. Studi ini
menunjukkan bahwa faktor individu dan kondisi pasar kerja yang lebih luas memengaruhi
pengangguran. Begitu juga faktor lain seperti demografi, pendidikan, pelatihan, dan kondisi
ekonomi, memengaruhi lama mencari kerja.

Berbagai penelitian di luar negeri juga menunjukkan hal yang sama. Misalnya, variabel
seperti status perkawinan, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan secara signifikan
mempengaruhi lama pengangguran di Turki. Wanita mengalami waktu pencarian kerja yang
lebih lama, dan tingkat pendidikan tinggi berkorelasi dengan waktu pencarian kerja yang lebih
lama (OZBERK & Cicerali, 2024). Faktor geografis, seperti lokasi perumahan dan jarak
tempuh, sangat penting di Kamerun. Meningkatkan jarak pencarian dapat mempersingkat durasi
pengangguran, tetapi tidak mempengaruhi harapan upah (Mono et al., 2023). Hasil penelitian
lainnya, yang dilakukan Eisazadeh (2024) menemukan bahwa pengangguran lebih lama terjadi
pada orang yang lebih muda dibandingkan dengan pengangguran usia tua.

Penelitian tentang durasi pencarian kerja di Indonesia sering mengabaikan variabel usia
secara khusus, karena sebagian besar penelitian menggunakan unit analisis individu dari
berbagai kelompok umur. Meskipun sebenarnya kelompok usia muda adalah yang paling rentan
terhadap peningkatan angka pengangguran, tentu hal ini seyogyanya menjadi perhatian penting.

Terdapat banyak penelitian tentang dinamika ketenagakerjaan, tetapi sebagian besar
berfokus pada level nasional, mengabaikan perbedaan di tingkat provinsi. Penelitian yang
dilakukan pada tingkat provinsi juga sangat terbatas, dan jika ada yang dilakukan, sering kali
menggunakan sampel kecil yang terbatas dalam memberikan gambaran yang lengkap. Selain
itu, dari apa yang penulis ketahui, belum ada penelitian yang secara khusus meneliti variabel
strategi pencarian kerja, yang dapat berpengaruh signifikan terhadap durasi pencarian kerja.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi variabel yang
mempengaruhi durasi pencarian kerja di kalangan pengangguran muda. Penelitian ini akan
berfokus pada strategi pencarian kerja. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan
gambaran yang jelas tentang dinamika pengangguran usia muda, tetapi juga memberikan
rekomendasi kebijakan yang tepat untuk meningkatkan efektivitas strategi pencarian kerja
pengangguran usia muda. Serta  memberikan acuan bagi pembuat kebijakan dalam
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mengembangkan program yang membantu pengangguran usia muda menemukan pekerjaan.
Bahkan temuan ini diharapkan akan mendorong kerja sama antara lembaga pendidikan, sektor
swasta, dan pemerintah untuk membangun lingkungan yang mendukung pengembangan
keterampilan dan mempercepat waktu pencarian kerja bagi generasi muda.

Ada beberapa kebaruan yang nantinya dihasilkan dari penelitian ini yaitu penggunaan unit
analisis yang sangat spesifik pada kelompok umur muda, serta dari sisi kategori pengangguran,
yang biasanya dalam penelitian sebelumnya menggunakan unit analisis penduduk yang bekerja.
penelitian ini juga akan memasukan strategi pencarian kerja sebagai variabel bebas yang akan
memberikan insight dampaknya terhadap durasi mencari kerja. kemudian penelitian ini
dilakukan pada level provinsi, yang tentunya hasil dari penelitian ini nantinya bisa di
aplikasinya di daerah lain.

METODE

Penelitian ini menggunakan mikro data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Tahun
2023 yang dihasilkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Penggunaan data ini sangat relevan
dengan tujuan penelitian dan jumlah sampel yang sangat besar sangat menguntungkan dalam
analisis dan pengujian statistik. Unit analisis yang digunakan merupakan pengangguran yang
berusia muda (15-24 tahun), yang berdasarkan data Sakernas 2023 jumlahnya sebanyak 172
individu. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen yaitu lama
mencari kerja, serta 12 variabel independen. Adapun rinciannya sebagai berikut:

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian

Variabel Simbol Definisi Operasional Kategori
Variabel Dependen
Lama Mencari Kerja dursearch | Lama mencari kerja
variabel Independen
Umur age Umur
Tingkat Pendidikan educ Tingkat pendidikan 0 | Lainnya
terkahir yang ditamatkan =
1 | SMA/SMK
Jenis Kelamin sex Jenis Kelamin 0 | Perempuan
1 | Laki-Laki
Status Perkawinan marital Status Perkawinan 0 | Belum Kawin
1 | Kawin/Pernah Kawin
Daerah Tempat Tinggal | urban Klasifikasi Daerah Tempat | 0 | Perdesaan
Tinggal =
1 | Perkotaan
Status Migrasi migran Pengangguran yang 5 0 | Non Migran
tahun yang lalu (2018) =
tinggal berbeda 1 | Migran
kabupaten/kota dengan =
tempat tinggal sekarang
Kursus/Pelatihan training Pernah mengikuti kursus 0 | Belum Pernah
atau pelatihan = | Kursus/pelatihan
1 | Pernah Kursus/pelatihan
Mendaftar pada bursa jobfair Mendaftar pada bursa 0 | Tidak mendaftar
kesempatan kerja kesempatan kerja =
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Berdasarkan definisi operasional variabel di atas, maka dilakukan pengolahan data untuk
menghasilkan model regresi sesuai dengan tujuan penelitian dengan menggunakan model
estimasi Ordinary least Square (OLS). Model estimasi Ordinary Least Squares (OLS) dapat
diterapkan secara efektif untuk menganalisis data durasi pencarian kerja. Penelitian Faberman
dan Kudlyak menunjukkan bahwa OLS dapat membantu mengukur hubungan antara durasi
pencarian kerja dengan perilaku pencari pekerjaan (Faberman & Kudlyak, 2016)]. Dengan
demikian OLS berfungsi sebagai alat yang kuat untuk memodelkan durasi pencarian Kerja,
memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika pasar tenaga kerja. Berdasarkan
operasinal variabel diatas maka dibentuk persamaan model regresi sebagi berikut :

dursearch = o + f,age + S,educ

+ f,sex+ f,marital

+ psurban + Ssmigran

+ p,training + S, jobfair

+ fysendcv + S, advertising

+ f,callfamily+ g, capital + ¢,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif terhadap variabel penelitian menunjukkan beberapa temuan menarik
terkait karakteristik individu dalam konteks pencarian kerja. Sesuai dengan metodologi yang
digunakan, pada penelitian ini berfokus pada pengangguran usia muda (15-24 tahun).

Lama mencari pekerja menjadi variabel dependen pada penelitian ini, berdasarkan hasil
pengolahan diperoleh informasi bahwa rata-rata waktu yang sudah ditempuh oleh pengangguran
untuk menemukan pekerjaan adalah 8,53 bulan. Ini menunjukkan bahwa pencarian kerja sudah
memakan waktu cukup lama untuk memperoleh pekerjaan atau mempersiapkan usaha yang bisa
disebabkan oleh berbagai faktor seperti kualifikasi, kondisi pasar kerja, atau metode pencarian.

Faktor umur menjadi salah satunya, rata-rata umur responden adalah 20,35 tahun,
mengindikasikan bahwa populasi dalam penelitian ini didominasi oleh individu muda,
kemungkinan besar lulusan baru yang sedang mencari pekerjaan pertama mereka.

Selanjutnya untuk tingkat pendidikan, mayoritas responden memiliki pendidikan SMA/SMK
(67,28%), sedangkan sisanya memiliki tingkat pendidikan lainnya (32,72%). Hal ini

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)




Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 8 Nomor 1, 2025 | 92

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan menengah umum/vokasi mendominasi dalam pencarian
kerja.

Sebagian besar responden adalah laki-laki (58,15%), sementara perempuan mencakup
41,85%. Perbedaan ini mungkin mencerminkan variasi dalam partisipasi angkatan kerja
berdasarkan gender. Sejalan dengan cakupan penelitian ini, yaitu penggaguran usia muda (15-24
tahun), tentunya sebagian besar responden belum menikah (95,70%), mengingat individu muda
cenderung belum menikah dan lebih fokus mencari kerja.

Jika dirinci menurut daerah tempat tinggal, sebaran responden antara perdesaan dan
perkotaan relatif seimbang, dengan sedikit lebih banyak yang tinggal di perkotaan (52,61%). Ini
menunjukkan distribusi pencari kerja yang luas baik di area urban maupun rural. Responden
non-migran mendominasi (98,61%), mengindikasikan bahwa mobilitas geografis mungkin tidak
terlalu tinggi dalam konteks pencarian kerja.

Sebagian besar pengangguran ternyata belum pernah mengikuti kursus atau pelatihan
(79,70%), yang bisa menjadi faktor penghambat dalam pencarian kerja karena kurangnya
keterampilan tambahan. Pengangguran mempunyai berbagai metode dalam mencari pekerjaan
maupun mempersiapkan usaha. Menghubungi keluarga/kenala menjadi metode yang paling
banyak dilakukan (89,90%), diikuti dengan mengirimkan CV menghubungi perusahaan secara
langsung (44,37%), ada juga yang mengiklankan diri pada media cetak/internet, serta untuk
yang mengumpulkan modal hanya dilakukan oleh sebagian kecil penganggur (3,97%).

Tabel 2. Ringkasan Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian

Persentas
Variabel Kategori e/ Rata-
rata*

Lama Mencari Kerja (bulan) 8,53
Umur 20,35
Tingkat Pendidikan Lainnya 32,72

SMA/SMK 67,28
Jenis Kelamin Perempuan 41,85

Laki-Laki 58,15
Status Perkawinan Belum Kawin 95,70

Kawin/Pernah Kawin 4.30
Daerah Tempat Tinggal Perdesaan 47,39

Perkotaan 52,61
Status Migrasi Non Migran 98,61

Migran 1,39
Kursus/Pelatihan Belum Pernah Kursus/pelatihan 79,70

Pernah Kursus/pelatihan 20,30
Mendaftar pada bursa kesempatan Tidak mendaftar 72,83
kerja

Mendaftar pada bursa kesempatan Kerja 27,17
Menghubungi Perusahaan/Mengirim | Tidak Menghubungi Perusahaan/Mengirim 55,63
CVv CVv

Menghubungi Perusahaan/Mengirim CV 44,37
Iklan di media Tidak Iklan di media 86,26
cetak/elektronik/internet cetak/elektronik/internet

Iklan di media cetak/elektronik/internet 13,74
Hubungi keluarga/kenalan Tidak Hubungi keluarga/kenalan 10,10

Hubungi keluarga/kenalan 89,90
Mengumpulkan modal Tidak mengumpulkan modal 96,03

Mengumpulkan modal 3,97
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Analisis Regresi Berganda

Analisis ini memberikan gambaran menyeluruh tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
lama mencari kerja. Tabel dibawah menunjukkan pengaruh setiap variabel independen terhadap
variabel dependen (lama mencari kerja). Berikut adalah penjelasan untuk masing-masing
variabel:

Umur: Koefisien 0,940 dengan nilai signifikansi 0,000 menunjukkan setiap peningkatan satu
tahun dalam usia akan meningkatkan lama mencari kerja sekitar 0,940 bulan. Ini menunjukkan
bahwa semakin tua pengangguran muda, semakin lama mereka cenderung mencari pekerjaan.
Usia memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap lama mencari kerja. Artinya, semakin
tua seseorang, semakin lama mereka cenderung mencari pekerjaan. sebuah penelitian di
Indonesia menemukan bahwa pencari kerja yang lebih tua menghadapi durasi pencarian kerja
yang lebih lama, dipengaruhi oleh upah reservasi yang lebih tinggi dan potensi diskriminasi
terhadap kandidat yang lebih muda(Dewi & Handayani, 2022)]. Demikian pula, pencari kerja
yang lebih tua di negara-negara OECD menghadapi tantangan karena keterampilan yang
ketinggalan zaman dan mobilitas kerja yang lebih rendah, yang dapat memperpanjang upaya
pencarian mereka(Horemans, 2023) (Aitken & Singh, 2022). Di AS, data menunjukkan bahwa
25,4% orang dewasa yang menganggur berusia 55 tahun ke atas atau mengalami pengangguran
jangka panjang, hal ini menunjukkan adanya kesulitan yang dihadapi usia tua dalam
mengamankan pekerjaan (Choi-Allum, 2023). Selain itu, persyaratan pencarian kerja dapat
memengaruhi tingkat pekerjaan kembali pekerja yang lebih tua, menunjukkan bahwa faktor
struktural juga berperan dalam pencarian kerja yang berkepanjangan mereka(Chen,Minggiang,
2022).

Tabel 3. Ringkasan Statistik Hasil Pemodelan Regresi OLS

Variabel Koefisien | SE Koefisien t hitung P-

(B) (B) Standar Value
(Constant) -14,627 | 0,554 -26,423 | 0,000
Umur 0,940 | 0,025 0,219 | 38,221 | 0,000
Tingkat Pendidikan 2,182 | 0,112 0,110 | 19,484 | 0,000
Jenis Kelamin 3,808 | 0,099 0,201 | 38,455 | 0,000
Status Perkawinan -5,267 | 0,237 -0,114 | -22,186 | 0,000
Daerah Tempat Tinggal 0,736 | 0,102 0,039 7,236 | 0,000
Status Migrasi 1,239 | 0,407 0,016 3,046 | 0,002
Kursus/Pelatihan 0,131 | 0,128 0,006 1,026 | 0,305
Bursa kesempatan kerja -0,881 | 0,123 -0,042 -7,191 | 0,000
Menghubungi Perusahaan/Mengirim CV -2,121 | 0,103 -0,113 | -20,498 | 0,000
Iklan di media cetak/elektronik/internet -2,777 | 0,155 -0,102 | -17,913 | 0,000
Hubungi keluarga/kenalan 1,536 | 0,162 0,050 9,475 | 0,000
Mengumpulkan modal 8,136 | 0,280 0,170 | 29,069 | 0,000

Tingkat Pendidikan: Koefisien 2,182 dengan nilai signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa
pengangguran muda yang berpendidikan SMA/SMK akan membutuhkan waktu lebih lama
dalam mencari kerja sekitar 2,18 bulan dibandingkan dengan pengangguran muda berpendikan
dasar maupun pendidikan tinggi. Ini menunjukkan bahwa pengangguran muda berpendidikan
menengah mempunyai persaingan yang lebih tinggi dalam mencari pekerjaan karena secara
jumlah memang sangat besar dalam kelompok umur tersebut. Sehingga memakan waktu lebih
lama untuk menemukan pekerjaan yang sesuai. Sejalan dengan penelitian yang menyebutkan
pendidikan dasar, cenderung mendapatkan pekerjaan lebih cepat(Eisazadeh et al., 2024)]. Selain
itu, konteks kondisi pasar tenaga kerja lokal secara signifikan mempengaruhi waktu pencarian
kerja, dengan individu yang kurang memenuhi syarat membutuhkan waktu lebih lama untuk
mencari pekerjaan di daerah dengan permintaan tenaga kerja rendah(Morris, 2023). Selain itu,
hubungan antara pendidikan dan durasi pengangguran sangat kompleks, karena pencapaian
pendidikan yang lebih tinggi dapat menyebabkan peningkatan selektivitas dalam penerimaan
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pekerjaan, berpotensi memperpanjang durasi pengangguran bagi mereka yang memiliki
kualifikasi yang lebih tinggi(Altindag et al., 2021).

Jenis Kelamin: Koefisien 3,808 dengan nilai signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa
pengangguran muda Laki-laki akan membutuhkan waktu lebih lama dalam mencari kerja sekitar
3,81 bulan dibandingkan dengan pengangguran muda perempuan. Jenis kelamin menunjukkan
pengaruh positif yang signifikan. Ini bisa berarti bahwa Laki-laki menghadapi lebih banyak
tantangan dalam mencari pekerjaan dibandingkan perempuan, yang menyebabkan waktu
pencarian yang lebih lama. Hal ini bisa dikaitkan dengan beberapa faktor, termasuk perbedaan
pekerjaan sektoral, di mana laki-laki lebih cenderung bekerja di industri yang lebih rentan
terhadap penurunan ekonomi, yang menyebabkan arus masuk yang lebih tinggi ke dalam
pengangguran untuk pria (Lydon & Simmons, 2024). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa
perempuan, meskipun memiliki pencapaian pendidikan yang lebih tinggi, sering mengalami
durasi pencarian kerja yang lebih lama karena harapan masyarakat dan preferensi sektor kerja,
yang dapat membatasi peluang mereka(Gunawardena & Samaraweera, 2024)] (Khoo et al.,
2022). Selain itu, dampak tantangan ekonomi secara tidak proporsional mempengaruhi
perempuan, karena mereka sering dipekerjakan di sektor-sektor yang lebih rentan terhadap
kehilangan pekerjaan (Khotkina, 2020).

Status Perkawinan: Koefisien -5,267 dengan nilai signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa
status perkawinan berhubungan negatif dengan lama mencari pekerjaan, dan pengaruhnya
signifikan. Jadi pengangguran muda yang berstatus kawin ternyata 5,27 bulan lebih sebentar
dalam mencari perkejaan. Ini menunjukkan bahwa individu yang sudah menikah mungkin
memiliki jaringan yang lebih baik dalam mencari pekerjaan, sehingga mereka cenderung
menemukan pekerjaan lebih cepat. Bisa juga dikaitkan dengan Fenomena ini dapat dikaitkan
dinamika sosial dan ekonomi kehidupan pernikahan, yang dapat mempengaruhi perilaku dan
strategi mencari pekerjaan. Individu yang sudah menikah sering mendapat manfaat dari sumber
daya bersama dan sistem pendukung yang memfasilitasi hasil pekerjaan yang lebih cepat(Safitri
& Afiatno, 2020)] (OZBERK & Cicerali, 2024). Selain itu, perspektif gender tentang
pengangguran menunjukkan bahwa pria yang sudah menikah mungkin mempunyai peluang
yang lebih besar masuk pasar tenaga kerja, sedangkan wanita yang sudah menikah sering
menghadapi tantangan atau hambatan yang dapat memperpanjang pencarian pekerjaan
mereka(Horvath, 2020)

Daerah Tempat Tinggal: Koefisien 0,736 dengan nilai signifikansi 0,000 menunjukkan
bahwa pengangguran muda yang tinggal di daerah perkotaan akan membutuhkan waktu lebih
lama dalam mencari kerja sekitar 0,74 bulan dibandingkan dengan pengangguran muda yang
tinggal di daerah perdesaan. Kondisi ini menggambarkan bahwa pengangguran muda yang
tinggal di daerah perkotaan mungkin memiliki lebih banyak peluang kerja, tetapi juga bisa
menghadapi persaingan yang lebih ketat, yang dapat mempengaruhi lama pencarian kerja.
Faktor lain yaitu ada perbedaan dalam aksesibilitas pekerjaan dan reservasi gaji (gaji yang
diharapkan) karena pencari kerja di perkotaan menghadapi lebih banyak persaingan dan harapan
yang lebih tinggi. Selain itu, karena persyaratan pendidikan yang lebih rendah, pekerja pedesaan
sering lebih mudah mendapatkan pekerjaan dasar. Namun, mereka menghadapi masalah seperti
upah yang lebih rendah dan layanan sosial yang tidak memadai (Bai & Yan, 2024). Pasar tenaga
kerja di kota memiliki kondisi kerja dan komposisi sektor yang berbeda, yang membuat prospek
pekerjaan lebih sulit bagi pencari kerja di kota. Selain itu, dinamika migrasi pedesaan-perkotaan
memperburuk masalah ini karena orang-orang yang bermigrasi untuk mencari kesempatan yang
lebih baik seringkali mengakibatkan peningkatan tingkat pengangguran di perkotaan (Aikaeli et
al., 2021).

Status Migrasi: Koefisien 1,239 dengan nilai signifikansi 0,002 menunjukkan bahwa
pengangguran muda migran akan membutuhkan waktu lebih lama dalam mencari kerja sekitar
1,24 bulan dibandingkan dengan pengangguran muda non migran. Ini bisa disebabkan oleh
tantangan dalam beradaptasi dengan lingkungan baru yang dialami oleh pengangguran migran.
Kemudian migran sering menghadapi tantangan dalam memasuki kembali pasar tenaga kerja
karena kurangnya pengalaman di daerah tempat migran dan pengakuan kualifikasi, yang dapat
memperpanjang masa pengangguran mereka(lrina-Maria et al., 2024) (Azad & Sujathan, 2022).

Kursus/Pelatihan: Koefisien 0,131 dengan nilai signifikansi 0,305 menunjukkan bahwa
keikutsertaan dalam kursus atau pelatihan tidak signfikan mempengaruhi lama mencari kerja.
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Kondisi ini menunjukkan bahwa pelatihan dapat memiliki dampak yang bervariasi tergantung
pada faktor demografis dan konteks spesifik pasar tenaga kerja(Belloni et al., 2015)

Bursa kesempatan kerja: Koefisien -0,881 dengan nilai signifikansi 0,000 menunjukkan
bahwa mendaftar di bursa kesempatan kerja akan mengurangi lama mencari kerja sekitar 0,88
bulan. Ini menunjukkan bahwa pengangguran muda yang aktif mencari pekerjaan melalui bursa
kesempatan kerja cenderung menemukan pekerjaan lebih cepat. Partisipasi dalam acara
ketenagakerjaan terstruktur, seperti bursa kesempatan kerja, telah terbukti meningkatkan tingkat
pencarian kerja langsung sebesar 6-7 poin persentase, yang dapat berkontribusi pada durasi
pencarian kerja keseluruhan yang lebih pendek(Klaauw & Ziegler, 2019). Selain itu, faktor
adanya bursa kesempatan kerja akan meningkatkan akses pencari kerja ke informasi dan sumber
daya, yang sangat penting untuk pencarian kerja yang efektif, terutama bagi mereka yang
memiliki tingkat pendidikan formal yang lebih rendah yang mungkin berjuang dengan
kepercayaan diri dan motivasi (Mlhlbdck et al., 2020)].

Menghubungi Perusahaan/Mengirim CV: Koefisien -2,121 dengan nilai signifikansi 0,000
menunjukkan bahwa menghubungi perusahaan atau mengirim CV akan mengurangi lama
mencari kerja sekitar 2,12 bulan. Ini menunjukkan bahwa pengangguran muda yang proaktif
dalam mencari pekerjaan cenderung lebih cepat mendapatkan pekerjaan. Adanya keterlibatan
aktif dapat meningkatkan visibilitas atau pilihan kepada calon pemberi kerja terkait pekerjaan
yang ditawarkan(Lalive & Osikominu, 2024). Selain itu, teknologi rekrutmen modern
memfasilitasi komunikasi dan proses aplikasi yang lebih mudah, memungkinkan kandidat untuk
mempresentasikan kualifikasi mereka secara lebih efektif dan efisien, yang meningkatkan
peluang mereka untuk mendapatkan pekerjaan (Vaskovié, 2022).

Iklan di media cetak/elektronik/internet: Koefisien -2,777 dengan nilai signifikansi 0,000
menunjukkan bahwa menggunakan iklan di media untuk mencari pekerjaan akan mengurangi
lama mencari kerja sekitar 2,28 bulan. Ini mungkin menunjukkan bahwa pengangguran muda
yang menggunakan iklan untuk mencari pekerjaan cenderung menemukan pekerjaan lebih cepat
dibandingkan yang tidak. Beberapa faktor yang mungkin menjadi penyebabnya yaitu iklan
pekerjaan yang efektif meningkatkan visibilitas peluang kerja, sehingga meningkatkan
kemungkinan pelamar menemukan posisi yang cocok dengan lebih cepat(Mahjoub & Kruyen,
2021)]. Selain itu, munculnya platform digital dan analisis big data memungkinkan rekomendasi
pekerjaan yang ditargetkan, yang telah terbukti meningkatkan tingkat keberhasilan aplikasi
dengan mengarahkan pencari kerja ke perusahaan yang cenderung akan lebih mempekerjakan
mereka(Behaghel et al., 2024). Selain itu, kredibilitas iklan pekerjaan online dan branding
perusahaan yang kuat dapat menarik lebih banyak pelamar, terutama di kalangan generasi muda,
sehingga merampingkan proses rekrutmen(Egaputri & Satrya, 2023).

Hubungi keluarga/kenalan: Koefisien 1,536 dengan nilai signifikansi 0,000 menunjukkan
bahwa menghubungi keluarga/kenalan berhubungan positif dengan lama mencari pekerjaan, dan
pengaruhnya signifikan. Kondisi ini menggambarkan bahwa pengangguran muda yang
menghubungi keluarga/kenalan ternyata lebih lama dalam mencari pekerjaan. Artinya bertolak
belakang yang dengan diharapkan, hal ini bisa disebabkan ketika menggubungi
keluarga/kenalan tersebut dilakukan setelah lama dalam mencari pekerjaan dan belum juga
mendapatkan pekerjaan sehingga metode ini dilakukan ketikan metode pencairan yang lain
tidak berhasil. Dengan kata lain, menghubungi keluarga dan kenalan selama pencarian kerja
dapat secara tidak sengaja memperpanjang durasi pengangguran karena beberapa faktor yang
saling terkait. Pertama, jaringan sosial yang tumpang tindih sering menyebabkan informasi
pekerjaan yang berlebihan, yang mengurangi kemungkinan menemukan peluang baru
mendapatkan pekerjaan, karena individu dapat menerima prospek pekerjaan yang sama dari
beberapa kontak(Ruiz-Palazuelos et al.,, 2023)]. Selain itu, hubungan kekerabatan dapat
menciptakan harapan akan kewajiban keluarga yang mungkin dianggap oleh pemberi kerja
sebagai penghalang produktivitas, terutama untuk demografi tertentu, sehingga mempengaruhi
keputusan perekrutan dan jenjang karir secara negatiffTUREDI, 2023)]. Selain itu, ikatan
kekeluargaan mungkin tidak menghasilkan informasi pekerjaan baru yang lebih efektif dalam
menghubungkan pencari kerja ke berbagai peluang memperoleh pekerjaan (Ramia et al., 2020).
Terakhir, durasi pengangguran itu sendiri dapat menyebabkan penurunan tingkat pencarian
pekerjaan, karena pencarian yang berkepanjangan dapat menguras jaringan pribadi dan
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mengubah kualitas aplikasi, yang semakin mempersulit proses pencarian pekerjaan(Lalive &
Osikominu, 2024).

Mengumpulkan modal: Koefisien 8,136 dengan nilai signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa
mengumpulkan modal berhubungan positif dengan lama mencari pekerjaan, dan pengaruhnya
signifikan. Mengumpulkan modal menunjukkan bahwa pengangguran muda yang berusaha
mengumpulkan modal cenderung mencari pekerjaan lebih lama, dengan peningkatan sekitar
8,136 bulan. Ini bisa berarti pengangguran muda yang ingin meningkatkan modal sering
menunjukkan durasi pencarian kerja yang berkepanjangan, yang dapat dikaitkan dengan
keinginan mereka untuk posisi yang lebih selaras dengan harapan dan kualifikasi mereka.
Dinamika crowdfunding ekuitas mengungkapkan bahwa pengusaha yang lebih berpengalaman,
yang mungkin juga pencari kerja, sering menunggu lebih lama untuk mendapatkan pendanaan,
mencerminkan kecenderungan serupa untuk mengejar peluang yang lebih baik(Lim & Busenitz,
2020) (Hellmann et al., 2019)]. Periode pencarian yang diperpanjang ini dapat dilihat sebagai
pendekatan strategis, di mana pengangguran muda memprioritaskan kualitas daripada kuantitas
dalam pilihan pekerjaan mereka (Hooft et al., 2021).

SIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel dengan koefisien positif
menunjukkan bahwa peningkatan dalam variabel tersebut akan berhubungan dengan
peningkatan lama mencari kerja, sedangkan variabel dengan koefisien negatif menunjukkan
bahwa peningkatan dalam variabel tersebut akan berhubungan dengan penurunan lama mencari
kerja. Variabel-variabel seperti mengumpulkan modal, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan
memiliki pengaruh yang lebih besar untuk menambah lama mencari kerja dibandingkan dengan
variabel lainnya.

Sedangkan variabel yang bisa mempercepat memperoleh pekerjaan yaitu Status Perkawinan,
Bursa Kesempatan Kerja, Menghubungi Perusahaan/Mengirim CV, serta membuat Iklan di
media cetak/elektronik/iklin.

Implikasi kebijakan dari penelitian ini adalah Pertama, adanya lembaga khusus yang
memberikan bimbingan, baik dari sisi teknis maupun psikologi kepada pengangguran muda,
karena lama mencari kerja yang berkepanjangan akan berdampak pada mental dan psikologi.
Lembaga ini akan lebih berperan sebagai rumah kreatif anak muda yang menjadi wadah anak
muda berbagi dan mendapatkan informasi pasar kerja.

Kedua, Memfasilitasi bursa kerja secara berkala, baik secara Luring maupun daring, untuk
mempercepat hubungan antara perusahaan dan pencari kerja.

Ketiga, Pemerintah juga harus meningkatkan penggunaan berbagai platform untuk iklan
pekerjaan agar pencari kerja dapat mendapatkan informasi pekerjaan lebih cepat dan informatif.

Keempat, Menyediakan kebijakan yang mendukung keseimbangan antara pekerjaan dan
keluarga, seperti program kerja fleksibel atau fasilitas daycare untuk anak-anak pekerja. Hal ini
untuk meningkatkan partisipasi pekerja perempuan menikah.
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